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Abstrak

Info Artikel

Dalam proyek konstruksi, sering kali muncul masalah terkait
efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Ketidakefektifan dan
ketidakefisienan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi cuaca yang kurang mendukung. Untuk
mengatasi masalah tersebut dan mempercepat penyelesaian
proyek, diperlukan alternatif seperti penambahan jam kerja
(lembur), penambahan sumber daya, dan penerapan sistem shift
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percepatan
durasi penyelesaian proyek pada paket pekerjaan Land
Development Sub WP-1C di Ibu Kota Nusantara, Desa Pemaluan,
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur. Alternatif yang dianalisis mencakup
penambahan jam kerja (1 jam, 2 jam, dan 3 jam) serta penerapan
sistem shift kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan biaya proyek yang lebih ekonomis dan durasi waktu
yang lebih efisien. Hasil analisis menunjukkan bahwa total biaya
proyek setelah penerapan metode percepatan adalah sebagai
berikut: penambahan durasi kerja 1 jam menghasilkan durasi
proyek 48,65 hari, 12% lebih cepat dari durasi normal 55,15 hari,
dengan total upah tenaga kerja sebesar Rp7.272.967,21.
Penambahan durasi kerja 2 jam menghasilkan durasi proyek
40,52 hari, 27% lebih cepat dari durasi normal, dengan total
biaya Rp9.207.793,79. Penambahan durasi kerja 3 jam
menghasilkan durasi proyek 39,39 hari, 29% lebih cepat dari
durasi normal, dengan total biaya Rp13.278.169,50. Penerapan
sistem shift kerja menghasilkan durasi proyek 17,58 hari, 37%
lebih cepat dari waktu normal, dengan total biaya
Rp5.165.581,01. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan sistem shift kerja memberikan efisiensi dalam
durasi pekerjaan dan biaya yang lebih ekonomis.

Abstract

In construction projects, challenges often arise in terms of the
effectiveness and efficiency of the work performed. These issues
can stem from various factors, such as adverse weather
conditions. To mitigate these challenges and speed up project
completion, alternatives like extending working hours
(overtime), increasing resources, and adopting shift work
systems are necessary. This study evaluates the impact of these
acceleration strategies on the duration of the Land Development
Sub WP-1C project in the New Capital City, Pemaluan Village,
Sepaku District, Penajam Paser Utara Regency, Fast Kalimantan
Province. The study examines different approaches, including
extending working hours by 1, 2, or 3 hours and implementing a
shift work system. The goal is to determine the most cost-
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effective solution and the most efficient project duration. The

findings reveal that extending working hours by 1 hour reduces

the project duration to 48.65 days, which is 12% faster than the

normal duration of 55.15 days, with a total labor cost of

Rp7,272,967.21. Extending working hours by 2 hours results in a

project duration of 40.52 days, 27% faster than the normal

duration, with a total cost of Rp9,207,793.79. Extending working

hours by 3 hours shortens the project duration to 39.39 days,

29% faster than the normal duration, with a total cost of

Rp13,278,169.50. Implementing a shift work system decreases

the project duration to 17.58 days, which is 37% faster than the

normal duration, with a total cost of Rp5,165,581.01. The study

concludes that adopting a shift work system offers significant

improvements in both project duration and cost efficiency.
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PENDAHULUAN

Dengan jumlah penduduk yang melebihi 270 juta dan luas wilayah mencapai 1,9 juta
kilometer persegi, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan ibu kota
negaranya. Jakarta, sebagai pusat pemerintahan, mengalami masalah serius seperti
kemacetan lalu lintas, banjir, dan tingkat polusi udara yang tinggi. Masalah-masalah ini
tidak hanya memengaruhi kualitas hidup penduduk Jakarta, tetapi juga berdampak negatif
pada ekonomi dan lingkungan. Sebagai tanggapan, pemerintah Indonesia telah
mengusulkan konsep Nusantara sebagai ibu kota baru, yang melibatkan pemindahan ibu
kota ke lokasi yang lebih strategis. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi beban Jakarta
sebagai pusat ekonomi dan mempercepat pembangunan di luar Pulau Jawa. Selain itu,
pemindahan ini diharapkan dapat meningkatkan integrasi sosial dan ekonomi di seluruh
wilayah Indonesia. Nusantara direncanakan sebagai kota modern yang berkelanjutan,
mengintegrasikan teknologi terbaru dalam perencanaan kota, infrastruktur hijau, dan
pengelolaan sumber daya yang efisien. Rencana ini juga mencakup sistem transportasi
canggih dan infrastruktur digital untuk mendukung kegiatan ekonomi dan sosial
Pemindahan ibu kota ke Nusantara tidak hanya merupakan pergeseran fisik pusat
pemerintahan, tetapi juga upaya untuk menciptakan kota yang kompetitif dan ramah
lingkungan. Nusantara diharapkan dapat menjadi contoh bagi kota-kota lain di Indonesia
dalam hal pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.

Paket pekerjaan Land Development Sub - WP 1C, yang merupakan komponen
krusial dari pembangunan infrastruktur di Ibu Kota Nusantara, dilaksanakan oleh PT
Nindya Karya, sebuah perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia. Penunjukan PT
Nindya Karya sebagai kontraktor utama didasarkan pada reputasi dan pengalaman
perusahaan dalam menangani proyek-proyek besar di seluruh tanah air. Proyek ini
bertujuan untuk mengembangkan lahan bagi fasilitas publik dan komersial di Ibu Kota
Nusantara. PT Nindya Karya akan menangani berbagai tahap proyek, mulai dari survei
hingga pembangunan infrastruktur utama seperti jalan dan saluran air. Salah satu
tantangan utama adalah beragamnya kondisi geografis dan lingkungan di lokasi proyek.
PT Nindya Karya harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti topografi, jenis tanah,
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dan vegetasi lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek agar sesuai dengan
standar keselamatan dan lingkungan yang berlaku. Selain itu, kerjasama dengan
pemerintah daerah dan masyarakat setempat sangat penting untuk memastikan
kelancaran proyek serta mendapatkan dukungan yang memadai. Semua langkah ini
diambil untuk mencegah masalah sosial dan lingkungan yang dapat menghambat proyek.
Dengan komitmen dan keahlian PT Nindya Karya, diharapkan proyek ini dapat sukses dan
menjadi dasar yang kokoh untuk pembangunan lebih lanjut di Ibu Kota Nusantara. Proyek
ini direncanakan berlangsung selama 12 bulan dengan anggaran yang dialokasikan
sebesar Rp 436.986.000.000,00 dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
2023.

Pelaksanaan proyek Land Development Sub WP-1C di Ibu Kota Nusantara
menghadapi kendala yang menghambat pencapaian hasil optimal, seperti cuaca, topografi,
dan jenis tanah di lokasi proyek. Kompleksitas masalah-masalah ini menyebabkan
pekerjaan menjadi kurang efektif dan efisien. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah telah
memerintahkan percepatan pekerjaan sesuai dengan UU Nomor 21 Tahun 2023 tentang
perubahan atas UU Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara. Penelitian ini
melibatkan analisis yang dilakukan oleh peneliti di lokasi proyek antara bulan September
hingga Desember. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif terhadap
masalah terkait pekerjaan saluran drainase, pemadatan tanah, penggunaan geosintetik,
perkerasan berbutir, dan penanaman tanaman guna menjaga stabilitas. Metode
percepatan (Crashing) yang diterapkan meliputi penambahan jam kerja (lembur) dan
penerapan sistem shift kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada
analisis data berupa angka-angka. Semua data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari pihak pemilik proyek.

Precedence Diagram Method (PDM)

Dalam Precedence Diagram Method (PDM), setiap aktivitas digambarkan
menggunakan sebuah kotak persegi panjang karena aktivitas tersebut ditempatkan pada
node, sehingga sering disebut sebagai Activity On Node (AON). PDM merupakan
pengembangan dari Critical Path Method (CPM), yang pada dasarnya hanya melibatkan
satu jenis hubungan antar aktivitas, yaitu hubungan finish-to-start. Dalam CPM, suatu
aktivitas baru dapat dimulai setelah aktivitas sebelumnya selesai.

Pada PDM, hubungan antar aktivitas lebih kompleks dengan adanya berbagai jenis
constrain. Constrain ini menghubungkan dua node dengan garis yang menunjukkan
hubungan antara aktivitas yang satu dengan yang lainnya. Karena setiap node memiliki
dua titik, yaitu titik mulai (Start/S) dan titik akhir (Finish/F), terdapat empat jenis
constrain: start-to-start (SS), start-to-finish (SF), finish-to-start (FS), dan finish-to-finish
(FF). Garis yang mewakili constrain ini juga dilengkapi dengan informasi mengenai waktu
mendahului (lead) atau keterlambatan (lag) (Frederika, 2010).

Dalam hal perhitungan PDM, prinsip dasarnya serupa dengan CPM. Metode ini
menggunakan analisis maju (Forward Analysis) untuk menentukan Earliest Start (ES) dan
Earliest Finish (EF), serta analisis mundur (Backward Analysis) untuk menentukan Latest
Start (LS) dan Latest Finish (LF). PDM menggambarkan empat jenis hubungan antar
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aktivitas tersebut dengan simbol persegi panjang yang menandakan lokasi aktivitas pada
node.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil studi kasus proyek pembangunan infrastruktur di Ibu
Kota Nusantara (IKN), tepatnya di Desa Pemaluan, Kecamatan Sepaku, Kabupaten
Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Proyek ini direncanakan untuk
berlangsung selama 330 hari kalender, dengan masa pemeliharaan yang dijadwalkan
selama 12 bulan kalender. Proyek ini dipilih sebagai studi kasus karena terdapat kendala
dalam pelaksanaannya yang menghambat optimalisasi, sehingga diperlukan percepatan
untuk menyelesaikannya tepat waktu atau bahkan lebih cepat dari yang direncanakan.
Simulasi kegiatan akan dilakukan di area Right Of Way (ROW) 36 C4, menggunakan data
terkait volume pekerjaan, Rencana Anggaran Biaya (RAB), jadwal pekerjaan, data curah
hujan, produktivitas harian, dan jumlah tenaga kerja. Rencana anggaran biaya proyek
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Rencana Anggaran Biaya

No. | ROW Uraian Bekeriaan S| Volume Harga Saman dumlah Harza Pt
(Rp) (Rp)
Zona 2
Pewatonzan Pobon Bilihan di 1530cm bh 69.617.50 Ep 26.974.10 | Bp 1,877,869,547.06 |  7.683
o 1 dan P 2 64,761.17 Rp 894099 | Rp 57002878144 | 2360
m3 112.470.47 Ep 3309275 | Rp 372195752944 | 15227
m3 37444 36 Ep 3942534 | BRp 3413,662306.04 | 13.966
m2 43,174.12 Ep 9.873.63 | Rp 42628604539 | 1744
R m3 375821 Ep 66.248.85 | Rp 24897675796 | 1.019
m 3,794.87 Bp 202681223 | Rp 7,601.488.038.06 | 31468
m2 23,849.13 Ep 1466121 | Rp 37897947502 | 1551
m3 3,036.98 Ep 79416031 | Rp 4000,160612.54 |  16.366
m2 42,562,350 Rp 13,090.00 | mp 557.143,174.09 | 2279
m2 49.483.88 Ep 18.390.00 | Rp 91990528273 | 3764
m2 48,224 66 Ep 13,00000 | Rp 616,920,580.00 | 2565
JUMLAH TOTAL Ep 24.442,388,029.75 |

PPN (11%) Rp 2,638,662,683.27 | oo

TOTAL Rp 27,131,050,713.03

PEMBULATAN Rp 27,131,050,713.00

Sumber : PT Nindya Karya

. Tabel 2 Produktivitas alat

Erpduktivitas alat yang di gunakan
No Nama Alat Volume Satnan
1 Bulldozer 389,02 m?/jam
2 Motor Grader 1.738.13 m?/jam
3 Wibro Eoller 23900 m/jam
4 Excavator 2.129.14 mjam
3 Dump Truk 25530 m?/jam
(3] Water Tanker 264.71 m*/jam
7 Tandem Foller 388.50 m?*jam

Sumber : PT Nindya Kary
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Tabel 3 Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Pekerja Yang
No Uraian Pekerjaan
dibutuhkan
) Pemotongan Pohon Pilthan 1 Operator Excaator, dan 2
diameter 13 30 cm Orperator Durt Truck.
. Pembersihan dan Penpupaszan 1 Operator Bylldpzer dan 1
“ | Lahan Oparator Motor Grader.
1 Operator Excayater danm 2
3 | (alian Biasa
Crparator Duymp Truk
4 | Geptaksti] Separator K-1 4 pekerja
1 Operator Excaxater. 1 Operator
5 | Timbunan
Bnlldozer. 1 operator water tankar
6 | Gestaksti] Stabilizator K-1 4 pekerja
7 | Penyizpan Badan Jalan 1 Operator Motor Crader, dan 1
Operator Kibrn Reller
. Galian untuk Selokan Drainaze
dan Sahuran Air 1 Operator Excavator. | pakerja
% | Saluran berbentuk U Tipa D& 3 | ! Operator Excauater, 1 Operator
Dhump Truk, 3 Pekerja.
10 | Czepieksti] Separator Kelasz 3 4 pekarja
11 | Lapis Pangdasi Aeregat Kalas B 1 Operator Eylldoger dan 1
Operator whre eller
Penanaman Biji Vegetasi dengan
12 P . 4 Pakerja
Telonik Hvdroseeding

Sumber : PT Nindya Karya

Tabel 4 Upah tenaga kerja

Jumlah Upah/harian
No. Tenaga kerja

Pelerja Rata-rata
1 | Operator Excavator 5 Rp333.333.33
2 | Operator Dump Truck 8 Rp230.000,00
3 | Operator Bulldozer 3 Rp230.000,00
4 | Operator Motor Grader 2 Rp233.333,33
5 | Operator Yibro Reller 1 Rp120.000
6 | Operator Water Tanker 1 Rpl25.714.32
7 Pekerja g Fp.130.000,00
& | Kepala Tukang 1 Rpl75.000,00
Q Mandor 1 Fpl95.000,00

Sumber : PT Nindya Kary

Perhitungan Biaya Normal (Normal Cost)

Normal cost adalah total biaya dari setiap aktivitas pekerjaan, yang meliputi normal
cost bahan dan normal cost upah. Biaya normal ini diperoleh berdasarkan rencana
anggaran yang telah disusun. Perhitungan normal cost dibagi menjadi dua bagian: normal
cost untuk bahan dan normal cost untuk upah.
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D TaslTask Name Duration |Start Finish Predecessors Resource Names  |Task Calendar
Mo
i L

1 " ROW36C4 57,81 dayWed 20/09/23 Tue 21/11/23 None

2 Em Pemotongan Pohon 2 days ~ Wed 20/09/23 Fri 22/09/23 Standard
Pilihan diameter 15
30 em

3 = Pembersihandan 11,21 Fri 22/09/23 Wed 04/10/23 2 Standard
Pengupasan Lahan ¢

4 Bym Galian 14,25 day Wed 04/10/23 Thu 19/10/23 3 Standard

s Fim Timbunan 15,94 dayWed 11/10/23 Sun 29/10/23  4FS-50% Standard

5 hm Penyiapan Badan 14,14 Tue 31/10/23 Thu16/11/23 8 Standard
Jalan days

7 e Galian untuk 1,77 days Sun 29/10/23  Mon 30/10/23 5 Standard
Selokan Drainase
dan Saluran Air

s Eim Saluran berbentuk 1,78 days Mon 30/10/23 Tue 31/10/23  755+50% Standard
U Tipe DS 3

9 [Bim | Geotckstil 2,46 days Thu 16/11/23  Sat18/11/23 6 Standard
Separator Kelas 3

0 B= Pondasi 2,27 days Sat 18/11/23  Tue21/11/23 9 Standard
Agregat Kelas B

1 Bam Geotekstil 4,05 days Wed 04/10/23 Sun 08/10/23 4SS Standard
Separator Kelas 1

12 Em Geotekstil 4,71 days Wed 11/10/23 Mon 16/10/23 555 Standard
Stabilisator Kelas 1

13 Bim  Swbiltasdengan 14,68 Sun29/10/23 Mon 13/11/23 5 Standard
tanaman days

Gambar 1 Analisis jalur kritis pada Ms Project 2018 dengan jam kerja normal
Sumber : Data pribadi

Oct'23 Now 23 Dec.

5
b
P
" Gambar 2 Chart pada pekerjaan jam normal
Sumber : Data pribadi
Tabel 5 Upah tenaga kerja normal
No Pekerja Upah perhari Jam kerja Hasil
1 | Op. excaater | Rp333.333,5 Sormg | Rpl.666.666,65
2 | Op. yikre Rp230.000.00 1 orang Rp250.000,00
3 | Op. Grader Fp250.000,00 2 orang Rp500.000,00
4 | Op Bulldozer, | Rp233.333.33 3 orang Rp699.999,99
3 | Op.Dumptugt | Epi20.000 § orang Rp960.000,00
6 | Op. Watertank | Rp123.71432 1 orang Rpl5.714.29
7 | Pekegz Fp.150.000,00 Soramg | Rpl.200.000,00
8 | Kepala pekerja Bpl75.000,00 1 orang Epl75.000,00
9 | Mandor Epl95.000,00 1 orang Rpl95.000,00
Total Upah Tenaga Kerja Per Hari Rp5s.772.379,97

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center z



Leihitu & Purnomo. Analisis Percepatan Waktu...

Setelah uraian harga upah masing-masing pekerja diperoleh, langkah selanjutnya
adalah menjumlahkan seluruh harga upah untuk mendapatkan total biaya upah pekerja
dengan waktu kerja normal per hari. Perhitungan menunjukkan bahwa biaya upah tenaga
kerja yang diperlukan dengan waktu kerja normal adalah Rp5.772.379,97 per hari, dengan
durasi pekerjaan selama 57,81 hari, dibulatkan menjadi 58 hari. Selanjutnya, akan
dijelaskan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan sistem penambahan jam kerja
lembur selama 1 jam.

Perhitungan biaya lembur 1 jam
Berikut ini akan di uraikan perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur)

selama 1 jam:
Tabel 6 Schdule penambahan 1 jam kerja (lembur)

D TashTask Name Duration |Start Finish Predecessors Resource Names  |Task Calendar
Mo
i) |

1 = ROW 36C-4 51,06 dayWed 20/09/23 Mon 13/11/23 None

2 e Pemotongan Pohon 2 days ~ Wed 20/09/23 Thu 21/09/23 lembur 1 jam
Pilihan diameter 15
30 cm

3 e Pembersthandan 11,21 Thu 21/09/23 Mon 02/10/23 2 lembur 1 jam
Pengupasan Lahan days

4 = Galian 14,25 dayMon 02/10/23 Mon 16/10/23 3 lembur 1 jam

5 [y Timbunan 15,94 day Mon 09/10/23 Tue 24/10/23  4F5-50% lembur 1 jam

5 Penyiapan Badan 14,14 Thu 26/10/23 Thu09/11/23 8 lembur 1 jam
Jalan days

7 e Galian untuk 1,77 days Tue 24/10/23  Thu 26/10/23 5 lembur 1 jam
Selokan Dramase
dan Saluran Air

8 [Bim Saluran berbentuk 1,78 days Wed 25/10/23 Thu 26/10/23  755+50% lembur 1 jam
U Tipe DS 3

9 [#m  Geotekstil 2,46 days Thu 09/11/23  Sat11/11/23 6 lembur 1 jam
Separator Kelas 3

0 Hye Lapis Pondasi 2,27 days Sat 11/11/23  Mon 13/11/23 9 lembur 1 jam
Agregat Kelas B

= Geotekstil 4,05 days Mon 02/10/23  Fri06/10/23 4SS lembur 1 jam
Separator Kelas 1

12 Em Geotekstl 4,71 days Mon 09/10/23 Fri 13/10/23 5SS lembur 1 jam
Stabilisator Kelas 1

13 Bim Stabilitas dengan 14,68 Tue 24/10/23  Tue 07/11/23 5 lembur 1 jam
tanaman daYS

Sumber :Data pribadi
| Oct 23 Nov'23
10 17 24 | 01 08 15 2 29 0s 12 19

Gambar 4 Chart pekerjaan dengan waktu lembur 1 jam
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Tabel 6 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 1 jam kerja
' T LEMBUR 1JAM ]

. . Upah

Pekeria Rumus. Upah/hari Bumus. Jembur/jam

Op. Excavator 15|x| 1 |x | Bp.333,333.33| 30| /| 173| =| Rp.B6,705.20
Op. Dump Truck 15|x| 1 | x | Fp.250.000.00| 30| /|173]| = Rp.65,028.90
Op. Bulldozer 15|x| 1 |x | Rp23000000|30]|/|173| = Rp.65,028.50
Op. Moter Grader [ 15 | x| 1 | x Bp.233,333.33 [ 30| /[ 173 | =| Rp.60,693.64
Op. NigroRoller | 15|x| 1 | x | Rp.120,00000 | 30| /] 173| = | Rp.31,213.87
Op. Water Tanker | 15 (x| 1 | x | Rp.12500000 | 30| /| 173 | =] Rp.32,514.45
Fekeria 15| x| 1 | x | Bp.150,00000 | 30| /| 173 | =| Rp.38,017.34
| kepala Tukans 15|x| 1 |x | Rp.175,000.00 | 30| /| 173 | = | Rp.45,520.23
Mandor 15 x] 1 |x Rp.185,00000 [ 30] /[ 173]| =| Rp.50,722.54

Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan
sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 6, selanjutnya akan
diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem
penambahan jam kerja selam 1 jam. Berikut ini adalah uraiannya :

Tabel 7 Upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 1 jam kerja Sumber : Data pribadi

No Pekerja Upah perhari Upah lembur 1 jam Hasil
1| Op. gxcavater Rp333.33333 Rp 86.703.20 Rp420,038.53
2 | Op. wikro Rp230.000,00 Ep 63.028,90 Rp315,028.90
3 | Op. Grader Rp230.000,00 Rp 63.028,90 Rp315,028.90
4 | Op. Bulldpzer, Rp23333333 Rp60.693,55 Rpl194,026.97
5 | Op. Dump tmgt | Bpl20.000 Rp31.213.87 Rpl51,213.87
6 | Op. Water tank | Bpl23.714.32 Rp32.514.45 Rpl57,514.45
7 | Pekerja Rp.130.000,00 Bp39.017.34 Rpl89,017.34
8 | Kepala pekerja Rpl75.000,00 Rp435.32023 Rpl120,520.23
9 | Mandor Rp193.000,00 Bp30.722.54 Rpl45,722.54

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di
tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam seperti yang telah di uraikan pada Tabel
7. selanjutnya akan di lakukan perhitungan upah tenaga kerja total dengan menjumlahkan
biaya upah perhari dan upah penambahan 1 jam kerja. yang telah di uraikan pada tabel 8
dengan jumlah tenaga kerja.

Tabel 8 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 1 jam kerja

Na Pekerja Upah perhari Jumlah pekerja Hasil
1 | Op. excayator Rp420,035.53 3 Orang Rpl.100,192.66
2 | Op.yikro Rp315,025.90 1 Orang Rp315,028.90
3 | Op. Grader Rp315,025.90 2 Orang Rp630,057.50
4 | Op. Bulldpzer Rp194,026.97 3 Orang Rp§52,080.91
5 | Op. Dump tmgt | Rpl51,213.87 % Orang Rpl.209,710.98
6 | Op. Water tank Rpl57,514.45 1 Orang Rpl57,514.45
7 | Pekenja Rpl89,017.34 % Orang Rpl.512,138.73
8 | Kepala pekerja Rpl20,520.23 1 Orang Rpl120,520.23
@ | Mandor Rpl45,721.54 1 Orang Rp145,721.54
Total Upah Tenaga Kerja Per Hari Rp7.272,967.21
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yang diperlukan berdasarkan jumlah pekerja yang telah diuraikan pada Tabel 8 di
atas. Dengan penerapan sistem percepatan pekerjaan melalui penambahan 1 jam kerja
lembur, diperoleh biaya sebesar Rp7.272.967,21 per hari, dengan durasi pekerjaan selama
51,06 hari, dibulatkan menjadi 51 hari. Ini berarti durasi pekerjaan menjadi 12% lebih
cepat dibandingkan dengan waktu pekerjaan normal, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1 dan 2 yang menggambarkan jadwal penambahan waktu 1 jam kerja lembur
dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item pekerjaan. Selanjutnya, akan
diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan penambahan jam kerja
lembur selama 2 jam untuk mengetahui biaya yang diperlukan guna mempercepat
pekerjaan.

Perhitungan biaya lembur 2 jam

Berikut ini akan di uraikan perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur)
selama 2 jam :

Tabel 9 Schdule penambahan 2 jam kerja (lembur)

ID TasiTask Name Duration |Start Finish Predecessors Resource Names  |Task Calendar
Mo
i) L
1 " ROW36C4 42,44 dayWed 20/09/23 Sat 04/11/23 None
2 = Pemotongan Pohon 2 days ~ Wed 20/09/23 Thu 21/09/23 lembur 2 jam
Pilihan diamcter 15
30 em
3 [®™  Pembersiandan 11,21  Thu21/09/23 Sat30/09/23 2 lembur 2 jam
Pengupasan Labhan g s
4 =™ Galian 14,25 daysat 30/09/23  Wed 11/10/23 3 lembur 2 jam
5 ™ Timbunan 15,94 dayThu 05/10/23 Wed 18/10/23 4FS-50% lembur 2 jam
6 ™  PenyopanBadan 14,14 Fri20/10/23  Tue31/10/23 8 lembur 2 jam
Jalan days
7 (&A™ Galianuntuk 1,77 days Wed 18/10/23 Thu 19/10/23 5 lembur 2 jam
Selokan Drainase
dan Saluran Air
g = Saluran berbentuk 1,78 days Thu 19/10/23  Fri 20/10/23 755+50% lembur 2 jam
U Tipe DS 3
9 [Hym Geotekstil 2,46 days Tue 31/10/23  Thu02/11/23 6 lembur 2 jam
Scparator Kelas 3
10 [ Lapis Pondasi 2,27 days Thu02/11/23  Sat04/11/23 9 lembur 2 jam
Agregat Kelas B
11 ™ Geotekstil 4,05 days $at30/09/23  Tue 03/10/23 4SS lembur 2 jam
Separator Kelas 1
12 R Geotekstil 4,71 days Thu 05/10/23  Mon 09/10/23 555 lembur 2 jam
Stabilisator Kelas 1
13 1™ Swbiltasdengan 14,68  Wed 18/10/23 Mon 30/10/23 5 lembur 2 jam
tanaman days
T
| October 2023 | November 2023
18 21 24 27 30 03 06 09 12 15 18 21 24 27 30 02 0s

Gambar 5 Chart pekerjaan lembur 2 jam
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Table 10 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 2 jam kerja

LEMBUR 2 JAM
Peksria Bumus | Upah/hari | Bumus e

lembur/jam
Op. Excavator 2 |x| 1 |=x | Rp.333,333.33 (30| /| 173 | = |Rpl73,41040
Op. Dump Truck 2 |x| 1 |x | Rp230.000.00)30( /| 173 | = |Rp130,057.80
Op. Bulldozer 2 |x| 1 |x | Rp230.000.00] 30| /| 173 | = |Rp. 86,705.20
Op. Motor Grader | 2 | x| 1 | x | Rp.233.333.33 | 30 /| 173 | = |Rp. B0,524.85
Op. Vibro Raoller 2 x| 1|x | Rp.120,000.00 (30| /| 173 | = |Rp. 4161850
Op.WaterTanker | 2 | x| 1 |x | Rp.125000.00 | 30 [ /| 173 | = |Rp. 43,352.60
| Pekeria 2 |x| 1|x | rp.1sop00.00| 30| /| 173 | = |Rp. 52,023.12
| kepala Tukans 2 [x]| 1 |x [ Rp.175000.00 | 30| /| 173 | = |Rp. 60,653.64
Iandor 2 |x]| 1 |x | rpassooo0o| 30| /] 173 = |Ro. 67.630.06

Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan
sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 9, selanjutnya akan
diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem
penambahan jam kerja selam 2 jam. Dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah
lembur 1 jam, dan upah lembur 2 jam. Berikut ini adalah uraiannya :

Tabel 11 upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja

Na Pekerja Upah perhari Upah lembur 1 jam | Upah lembur 2 jam Hasil

1 | Op. excayator Rp333.333.33 Bp 86.703,20 Rpl173,410.40 Rp503,443.03
2 | Op. wibra Rp230.000,00 Rp 65.028,%0 Rp130,057.80 Rp380,057.80
3 | Op. Grager Rp230.000,00 Rp 63.028,%0 Rp130,037.80 Rp380,057.80
4 | Cp. Bulldpzer, Rp233.333.33 Rp60.693,55 Rpl121,387.28 Rp354,720.61
5 | Op. Dump touct, Rp120.000 Rp31.213,87 Rp62.427.75 Rpl82,427.75
& | Op. Water tank Rpl23.714,32 Rp32.514,45 Rp63,028.90 Rpl90,028.90
7 | Pekerja Rp.150.000,00 Rp3%.017.34 Rp78.034.68 Rpl128,034.68
8 | Kepala pekerja Rp175.000,00 Rp43.520,23 Rp91.040.46 Rp266,040.46
9 | Mandor Rp193.000,00 Rp30.722,54 Rp101,445.09 Rp196,445.09

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di
tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam dan upah lembur 2 jam seperti yang telah
di uraikan pada Tabel 11. selanjutnya akan di lakukan perhitungan upah tenaga kerja total
dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah lembur 1 jam, dan upah lembur 2 jam.
yang telah di uraikan pada tabel 12 dengan jumlah tenaga kerja.

Tabel 12 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja

Mn Pelerja Upah perhar. Jumlah pelerja Hasil
1 | Op. excaxatar Ep&93 44593 3 Orang Rp2 96724467
2 | Op. yiben Epasn 05790 1 Orang Ep380,057.80
3 | Op. Cadar Epl&0,057.90 1 Orang EpT60,115.61
4 | Op. BEnlldnzar Epd&4,720.61 3 Orang Epl,064,161.83
5 | Op. Dumpoowcs | Rpl81427.75 & Orang Rpl459,421.97
6 | Op. Water tank Fple0.025.90 1 Orang Epl#0,025.90
T | Pekerja Ep218,034.68 & Orang Rpl 82427746
2 | Eepala pekerja Ep266,040 46 1 Orang Ep266,040.46
9 | Mandor Ep296 44509 1 Orang Rp286 44509
Total Upah Tenaga Kerja Per Hari Ep? 207, 7T03.79
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Setelah melakukan perhitungan, diperoleh biaya yang diperlukan berdasarkan
jumlah pekerja yang telah diuraikan pada Tabel 2 di atas. Dengan penerapan sistem
percepatan pekerjaan melalui penambahan 2 jam kerja lembur, diperoleh biaya sebesar
Rp9,207,793.79 per hari, dengan durasi pekerjaan selama 42.44 hari atau di bulatkan
menjadi 41 hari atau lebih cepat 27% di bandingkan dengan waktu pekerjaan normal,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4 yang menggambarkan jadwal penambahan
waktu 2 jam kerja lembur dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item
pekerjaan. Selanjutnya, akan diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan
penambahan jam kerja lembur selama 3 jam untuk mengetahui biaya yang diperlukan
guna mempercepat pekerjaan.

Perhitungan biaya lembur 3 jam

Dalam perhitungan sistem penambahan jam kerja 3 jam pada dasarnya sama
dengan perhitungan biaya upah penambahan jam kerja 2 jam. Berikut ini akan di uraikan
perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur) selama 3 jam :

o TasiTask Name Duration [start Finish Predecessors |Resource Names |Task Calendar
Mo
41,31 dayWed 20/09/23 Fri 03/11/23 None [
Pohon 2days  Wed 20/09/23 Thu 21/09/23 lembur 3 jam
cter 15
an 11,21 Thu21/09/23 Sat30/09/23 2 lembur 3 jam
ahan gy
4 14,25 daySat 30/09/23  Wed 11/10/23 3 lembur 3 jam
5 B®  Timbunan 15,94 dayThu 05/10/23 Tue 17/10/23  4FS-50% lembur 3 jam
6 #m  PenyipanBadn 14,14  Thu19/10/23 Mon30/10/23 8 lembur 3 jam
Talan ays
7 = Ga 1,77 days Tue 17/10/23  Thu19/10/23 5 lembur 3 jam
Sel Drainase
dan Saluran Air
8 %  Saluranborbentuk 1,78 days Wed 18/10/23 Thu19/10/23 | 755+50% lembur 3 jam
U Tipe DS 3
9 [am 2,46 days Mon 30/10/23 Wed 01/11/23 6 lembur 3 jam
0 E= 2,27 days Wed 01/11/23 Fri03/11/23 9 lembur 3 jam
1 [ Geotekstil 4,05 days Sat30/09/23  Tue 03/10/23 4SS lembur 3 jam
Separator Kelas |
12 Bm Geotekstil 4,71 days Thu05/10/23  Mon 09/10/23 555 lembur 3 jam
Stabilisator Kelas |
13 ™ Subilitasdengan 14,68  Tue17/10/23 Sun29/10/23 5 lembur 3 jam
tanaman days

Gambar 7 Schdule penambahan 3 jam kerja (lembur)

Gambar 8 Chart penambahan 3 jam kerja (lembur)

Tabel 12 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 3 jam kerja

LEMBUR 3 1AM
Eeheria Bumus. upah/hari, Bumys, Upan

lembyg/jam
Op. Excavator 2 |x] 1 |x| rp.333,335.33 | 30| /| 173 | = |Rp173,410.90
Op. Dump Truck z |=| 1 |= | Bp2s50,000.00| 30| /| 173 | = |Rp130,057.80
Op. Bulldozer 2 || 1 |= | Rp250,000.00| 30| /| 173 | = |Rp. 86,705.20
Op. Matar Grader A I A - Rp.23%33333 | 30| /| 173 | = [Rp. 80,924.85
Op. yibrg Roller 2 |x] 1 |=x | mpazooo0oo| 30| /| 1735 ] = |Rp. 4161850
op.waterTanker | z | x| 1 | = | rpazsoo000| 30 /] 175 | = |Rp. 4335260
Pekeria, z [x]| 1 |=x | Rp.1so00000 | 30| /| 173 | = |Rp.52,023.12
kepala Tukene z |x|1|x]| rpa75,000.00 | 30|/ 173 | = |Rp. 60,693.64
Mandor Z |x| 1= Rp.155,000.00 | 30| /| 173 | = |Rp. 67,630.06
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Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan
sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 12 selanjutnya akan
diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem
penambahan jam kerja selam 3 jam. Dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah
lembur 1 jam, upah lembur 2 jam dan upah lembur 3 jam. Berikut ini adalah uraiannya.

Tabel 13 upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja

Bn lielrzr]a Tpah perban Tpeh Temaar T jem | Upshlembur?jam | UpahTembur 3 jam Hasl

R FpIsiTaEss Fp 950520 TRl T3 4104 Fpl T3 AT0AT FpTo6,350. 3 |
T 0p whm FpIS00000 Fp 6302850 FpI30,03 780 Fpl30TETED Rpae T ET

T O i FpI0n, 0T Fp 6302550 FpIT00ETED FplE0ET8 | IR RN

47| Op BollEozer FpEi5E s Fpil 895,53 ) b B ] ) e Fp=3a SILET |
T | Op Thoun et FplF0000 FpiTII5ET Fpfl 40T TS FpdL A% FpIT6060.35 |
T[T Wakr ek FpIIE T FpiliE e FpeaUIEO0 | FpenIEf0 | RplanmrlIm |
T | Pekema Fp TE0.000.00 Fp3o 0T 3 FpTe 4 aE Fp B IGYER FpIE05aT |

Ezpalz pekaja FRIT=I00T0 T S e FpfITR0EE | FpoLd0dd | FpdiLmilly |

T | Mandor FpIEs 00T Fpil T FplUT 4300 FplTT 32T Fpdd5sTETT |

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di
tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam, upah lembur 2 jam, dan upah lembur 3
jam seperti yang telah di uraikan pada Tabel 14. selanjutnya akan di lakukan perhitungan
upah tenaga kerja total dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah lembur 1 jam,
upah lembur 2 jam dan upah lembur 3 jam. yang telah di uraikan pada tabel 14 dengan
jumlah tenaga kerja.

Table 14 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 3 jam kerja

Na Pakeifja Upah perhari Jumlah pekerja Hasil
1 | Op. excavator RpT66,850.34 3 Crang Rp3,834,206.60
2 | Op wibio Rp575,144.51 1 Orang Rp575,144.51
3 | Op. Gragder Rp575,144.51 2 Orang Rpl,150,289.02
4 | Op. Bulldozer Rp536,501.53 3 Crang Rpl.610,404.60
5 | Op. Dumptmgt | Rp276,069.36 8 Orang Rp2.208,554.91
4 | Op. Water tank | Rp287,572.25 1 Orang Rpl§7,572.25
7 | Pekerja Rp345,086.71 8 Orang Rp2,760,693.64
8 | Kepalapekena | Rp402,601.16 1 Orang Rp402.601.16
9 | Mandor Rp448,612.72 1 Orang Rp443.612.72
Total Upah Tenaga Kerja Per Hari Rpl3,278,169.50

Setelah melakukan perhitungan, diperoleh biaya yang diperlukan berdasarkan
jumlah pekerja yang telah diuraikan pada 15 di atas. Dengan penerapan sistem percepatan
pekerjaan melalui penambahan 3 jam kerja lembur, diperoleh biaya sebesar
Rp13,278,169.50 per hari, dengan durasi pekerjaan selama 41.31 hari atau di bulatkan
menjadi 42 hari atau lebih cepat 30% di bandingkan dengan waktu pekerjaan normal,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8 yang menggambarkan jadwal penambahan
waktu 3 jam kerja lembur dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item
pekerjaan. Selanjutnya, akan diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan
sistem shift kerja untuk mengetahui biaya yang diperlukan guna mempercepat pekerjaan.
Dalam penelitian ini menerapkan 2 sistem shift (siang dan malam) sebagai berikut :

Sistem shift kerja

Berikut ini merupakan uraian perhitungan biaya upah yang diperlukan dalam

penyelesaian paket pekerjaan Land Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara dengan
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sistem shift kerja sebagai berikut :

Daftar upah tenaga kerja pada proyek ini dapat dilihat pada Tabel 4. dan untuk
upah tenaga kerja shift malam akan ditambah 15% dari harga upah normal. Rumus
perhitungan upah shift malam adalah sebagai berikut :

Upabh shift siang = (11% x upah perhari) + upah pekerja perhari
Upah shift malam = (15% x upah perhari) + upah pekerja perhari

Masalah yang sering timbul dari penerapan metode shift kerja meliputi efisiensi
komunikasi antar pekerja yang rendah, kondisi kesehatan yang tidak optimal, kinerja yang
menurun, serta gangguan pada kondisi mental dan fisik, bahkan masalah keamanan saat
bekerja (Penkala, 1997; Huug, 1992 dalam Hanna, 2008; Ridwan, 2020). Dampak signifikan
lainnya dari metode shift adalah berkurangnya waktu tidur dan ketidakmampuan tubuh
untuk beradaptasi dengan siklus tidur yang baru. Ketidakteraturan siklus tidur dan
ketidakcocokan jadwal kerja dengan waktu normal dapat mempengaruhi kesehatan dan
kinerja pekerja. Penyesuaian ritme tubuh terhadap jadwal kerja yang baru memerlukan
waktu antara 7 hingga 12 hari (Costa, 1996 dalam Hanna, 2008;Ridwan, 2020) atau 24
hingga 30 hari (Fly, 1980 dalam Hanna, 2008; Ridwan, 2020). Beberapa masalah ini dapat
menyebabkan penurunan produktivitas pekerja, dengan koefisien penurunan produktivitas
yang diperkirakan antara 11% hingga 17%. Selain itu, biaya langsung untuk kerja shift
sering kali menambah biaya upah pekerja sekitar 15% dibandingkan dengan upah normal
(Hanna, 2008; Ridwan, 2020).

Berikut ini merupakan perhitungan upah tenaga kerja shift pada paket Land
Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara :

B TasfTask Name. Duration [Start Finish Predecessors

Mot

L
1 " ROW 36C4 18,25 dayWed 20/09/23 Mon 09/10/23 None —
2 Em n 2days  Wed 20/09/23 Thu21/09/23 24 Hours 1

n 1121 Thu21/09/23 Sun24/09/23 2 24 Hours
days

ay:
14,25 daySun 24/09/23  Fri29/09/23 3 24 Hours
15,94 dayWed 27/09/23 Mon 02/10/23 4FS-50% 24 Hours
an 1414 Tue03/10/23 Sun08/10/23 & 24 Hours

P,
P
2
P,
Em G
Bam T
Ta
g 1,77 days Mon 02/10/23 Tue03/10/23 5 24 Hours
i
L
A
G
G

P,
c
s.
i 1,78 days Mon 02/10/23 Tue03/10/23  755+50% 24 Hours
¢ 2,46 days Sun 08/10/23  Sun08/10/23 6 24 Hours

2,27 days Sun 08/10/23  Mon 09/10/23 9 24 Hours
s 4,05 days Sun24/09/23  Tue26/09/23  4ss 24 Hours
¢ 4,71 days Wed 27/09/23 Thu28/09/23 5SS 24 Hours
s

ngan 14,68 Mon02/10/23 Sat07/10/23 5 24 Hours
nnnnnn days

Gambar 9 Schdule sistem shift kerja

woan
I s | s

Gambar 10 Chart penerapan sistem Shift
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Table 16 Upah total 11 % perhari sistem shift

No|  Pekeria | Persenfase U"!"". Hasil

1 | Op. excavator 11% Rp333.,333.33 | Rp.370.,000.00

2 | Op. yibre 11% | Rp250,000.00 | Rp.277,500.00

3 | Op. Grader 11% | Rp250,000.00 | Rp.277,500.00

4 | Op. Bulldozer 11% | Rp233,333.33 | Rp.259,000.00

5 | Op. Dump trugt 11% | Rpl20,000.00 | Rp.133,200.00

6 | Op. Water tank 11% | Rpl25,714.32 | Rp.139,542.90

7 | Pekena 11% | Rpl50,000.00 | Rp.166,500.00

8 | Kepala pekena 11% | Rpl75,000.00 | Rp.194,250.00

9 | Mandor 11% | Rpl95,000.00 | Rp.216,450.00
Total Upah 11% Per Hari Rp.2,033.942.89
Table 17 Upah tenaga kerja 15%

No|  Pekeria | Bersemfase| PN Hasil

perhari

1 | Op. excavator 15% Fp333,333.33 | Rp.383,333.33

2 | op. vibre 15% | Rp250,000.00 | Rp.287,500.00

3 | Op. Grader 15% | Rp250,000.00 | Rp.287,500.00

4 | Op. Bulldozer 15% | Rp233333.33 | Rp.268,333.33

5 | Op. Dump trugt 15% | Rpl20,000.00 | Rp.138,000.00

6 | Op. Water tank 15% | Rpl25,714.32 | Rp.144,571.47

7 | Pekega 15% | Rp150,000.00 | Rp.172,500.00

8 | Kepalapekera 15% Rp175,000.00 | Rp.201,250.00

9 | Mandor 15% | Rpl95,000.00 | Rp.224,250.00
Total Upah 15% Per Hari Rp.2,107,238.13

Table 18 Upah total 15% perhari sistem shift

No Pekeri Upah ) tulal. Hasil

1 | Op. excavator Rp383,333.33 5 Rp.1.916.666.65

2 | Op. yibie Rp287,500.00 1 Rp.287,500.00

3 | Op. Grader Rp287,500.00 2 Rp.575,000.00

4 | Op. Bulldozer Rp268,333.33 3 Rp.804,999.99

5 | Op. Dump tygt | Rp138,000.00 § Rp.1,104,000.00

§ | Op. Water tank | Rpl44.571.47 1 Rp.144,571.47

7 | Pekenia Rp172,500.00 8 Rp.1,380,000.00

8 | Kepalapeksna | Rp201.250.00 1 Rp.201.250.00

9 | Mandor Rp224.250.00 1 Rp.224,250.00
Total Upah Tenaga Kerja Per Hari Rp.6.638.238.10

Setelah di lakukan perhitungan biaya upah tenaga kerja dengan menerapkan sistem
shift kerja (siang dan malam) maka di dapatkan hasil seperti pada tabel 4.16 dan tabel 4.17
di atas. Biaya yang di perlukan dalam sistem shift siang adalah sebesar Rp.6,407,342.87 per
hari sedangkan pada shift malam seperti yang telah di uraikan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10
di dapatkan hasil Rp.6,638,238.10 per hari. Maka dengan ini total biaya tenaga kerja yang di
perlukan dengan sistem shift (malam dan siang) adalah 13,045,580.97 dengan durasi
pekerjaan selama 18.25 atau dapat dibulatkan menjadi 19 hari kerja atau 68% lebih cepat
dibandingkan dengan jam kerja normal.

KESIMPULAN

Percepatan pekerjaan dengan metode alternatif berupa penambahan jam kerja
(lembur) pada paket pekerjaan Land Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara (IKN)
dengan penambahan durasi waktu kerja 1 jam yaitu 51.06 hari atau 12% lebih cepat dari
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durasi normal pekerjaan yaitu selama 57.81 hari dengan penambahan waktu kerja lembur
selama 1 jam di peroleh nilai total upah tenaga kerja sebesar Rp7.272.967,21 Sedangkan
penambahan waktu kerja 2 jam didapat durasi 42.44 hari atau 27% lebih cepat dari waktu
pekerjaan normal dengan nilai total sebesar Rp9,207,793.79 dan penambahan waktu kerja
3 jam didapat durasi 41.31 hari atau 30% lebih cepat dari waktu pekerjaan normal dengan
nilai total Rp13,278,169.50, dan upaya penyelesaian dengan sistem shift kerja didapat
waktu penyelesaian dengan durasi 18.25 hari atau lebih cepat 68% dibandingkan dengan
waktu kerja normal dan didapat nilai total sebesar 13,045,580.97 dari uraian kesimpulan di
atas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan alternatif penambahan jam kerja 1 jam,
2 jam, dan 3 jam kerja biaya akan lebih mahal dan juga akan memerlukan durasi pekerjaan
yang lebih lama dibandingkan dengan alternatif sistem shift, dan juga dengan menerapkan
sistem shift durasi akan lebih efektif serta biaya upah tenaga kerja yang di perlukan relatif
efisien.
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